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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan 

antara kreativitas mengajar guru PAI dan bagaimana motivasi belajar 

siswa kelas VIII di SMP Daar En Nisa Islamic School Kota Bogor. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Banyaknya responden 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 46 siswa. Teknik pengumpulan  

data menggunakan wawancara dan  kuesioner yang disebarkan langsung 

kepada responden yaitu 46 siswa kelas VIII di SMP Daar En Nisa Islamic 

School Kota Bogor. Metode analisis data yang digunakan dalam 

pengelolaan data adalah Product Moment, prosentase dan KD. Untuk 

mengetahui hubungan antara kreativitas mengajar guru PAI dengan 

motivasi belajar siswa menggunakan korelasi product moment. Hasil dari 

hubungan antara dua variabel yaitu rxy = 0,443.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah terdapat korelasi yang signifikan antara kreativitas 

mengajar guru PAI dan motivasi belajar siswa SMP Daar En Nisa 

Islamic School Kota Bogor. 

Kata Kunci : kreativitas mengajar guru PAI, motivasi belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi. Guru sebagai 

komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu 

mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berkembang. 

Dapat dinyatakan bahwa perkembangan dunia pendidikan saat ini 

menuntut para guru untuk lebih kreatif. Dimana seseorang guru  harus 

menjadi seorang yang profesional, akan tetapi menjadi guru yang 

professional bukan hal yang mudah. Ketika menyampaikan materi 

pelajaran, guru juga harus paham siapa yang diajar sehingga guru 

tersebut akan memikirkan metode dan model pembelajaran untuk anak 

didiknya. Oleh karena itu guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Guru sebagai komponen utama 

dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan 

melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang. 

Motivasi sangat dibutuhkan oleh setiap orang. Semangat orang 

untuk mencapai suatu cita-cita yang ingin dicapai mengalami fluktulasi 

atau naik turun. Terkadang orang akan turun semangatnya ketika 

menghadapi masalah tersebut. Untuk itulah dibutuhkan motivasi. 

Dengan adanya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah, tidak banyak peserta didik yang termotivasi dalam pelajaran 

tersebut, hal ini disebabkan kurangnya pengajaran dan motivasi dari 

guru itu sendiri (Januari, 2015). 

Guru kreatif akan menumbuhkan kebiasaan untuk menulis. 

Hasilnya, tulisan yang kreatif, menarik, dan memiliki nilai komersial 

dengan dukungan sarana TIK. Selain itu guru akan mampu 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan untuk dapat ditularkan kepada 

siswa melalui metode pembelajaran.  

Menjadi guru kreatif sangat vital untuk bisa menyiasati 

keterbatasan dan impitan agar tetap bisa berkembang, menjadi growing 

up, tanpa mengendalkan fasilitas dari luar, bantuan dari luar, atau 

dukungan, meski ini semua sejatinya dibutuhkan. Kreativitas guru 
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dapat dilihat pada proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

menyenangkan, aktif dan kreatif adalah kewajiban dari setiap guru 

sebagai pendidik. 

Secara subtansi tujuan Pendidikan Agama Islam adalah 

mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, menumbuh 

kembangkan manusia takwa. Takwa merupakan derajat yang 

menunjukkan kualitas manusia bukan saja dihadapan sesama manusia, 

tetapi juga dihadapan Allah. Sesuai dengan firman Allah dalam Al – 

Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 (Putra & Lisnawati, 2013). 

Menurut David Campbell mengatakan kreativitas adalah suatu 

kemampuan untuk menciptakan hasil yang sifatnya baru, inovatif, 

belum ada sebelumnya, menarik, aneh dan berguna bagi masyarakat 

(Sukmadinata, 2011). Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan 

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan 

oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu 

(Mulyasa, 2015). 

Guru yang baik itu ibarat lilin membakar dirinya sendiri demi 

menerangi jalan orang lain. Berikut ini langkah-langkah yang 

berhubungan dengan mengajar secara kreatif, yaitu: persiapan terlebih 

dahulu materi sebelum diajarkan kepada peserta didik, Guru harus 

mampu membangun aspek efektif dan kreatif dalam diri seorang murid, 

Guru tidak cukup hanya memberikan pengetahuan saja kepada peserta 

didiknya, tetapi juga harus mampu memotivasi para peserta didiknya. 

(Kurniasih, 2017), Setiap murid adalah individu yang unik, Alat peraga 

dan cara penyajiannya yang baik sangatlah penting dalam pengajaran 

yang kreatif. 

Untuk menopang ketercapaian visi tersebut, guru harus 

mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan guna melaksanakan 

profesinya agar mencapai hasil yang memuaskan. Ada 4 macam 

komptensi, yaitu: Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Jika guru tidak memiliki 

komptensi yang dipersyaratkan sangat mustahil akan terwujud 

pelaksanaan kegiatan proses pendidikan di sekolah akan menjadi lebih 

baik dan terarah. (Saondi, 2010). 
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Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas antara lain, 

yaitu berasal dari internal dan eksternal. Faktor internal dapat dilihat 

dari kecerdasan (intelegnsi), rasa ingin tahu, kepercayaan diri, mandiri, 

berani mengambil resiko, mengambil keputusan dan mampu 

menggerakkan diri untuk mulai berkarya serta menghargai karya 

sendiri. (Azizah, 2017), Sedangkan faktor eksternal dilihat dari 

lingkungan tempat tinggal seseorang sangat mempengaruhi tingkat 

kreativitas seseorang (Herliantika, 2015). 

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa 

pentingnya motivasi belajar adalah menyadarkan kedudukan pada awal 

belajar, proses, dan hasil akhir belajar. Guru yang baik menerapkan 

metode positif untuk memotivasi siswa sehingga mereka bersemangat 

untuk belajar dan merasa dihargai, mau bekerja giat, mengikuti 

peraturan, terus tinggal dan menyelesaikan pendidikan dasarnya serta 

mempelajari nilai-nilai positif dan keterampilan hidup (Dimyati, 2013). 

Macam-macam motivasi terdiri dari 2 macam, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Kedua jenis motivasi ini muncul pada 

siswa yang sama, hanya kecenderungannya berbeda. Seorang siswa 

mungkin cenderung lebih termotivasi secara intrinsik untuk suatu 

pelajaran tertentu, tetapi tidak untuk mata pelajaran yang lain. Dalam 

proses pembelajaran, guru perlu berusaha mencari strategi yang tepat 

untuk dapat membantu siswa belajar apapun kecenderungan jenis 

motivasi yang mendorongnya belajar (Mashudi, 2015). 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah 

untuk menggerakkan atau mengunggah seseorang agar timbul 

keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Tujuan dari motivasi 

ialah sarana untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Purwanto, 2013). 

Bagi seseorang guru, tujuan dari motivasi adalah dapat 

menggerakkan atau memacu para siswa agar dapat timbul keinginan 

dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar sehingga tercapai 

tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di 

dalam kurikulum sekolah. Sebagai contoh, seorang guru memberikan 

pujian kepada seorang siswa yang maju ke depan kelas dan dapat 

mengerjakan hitungan matematika di papan tulis. Dengan pujian itu, 
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dalam diri siswa tersebut timbul rasa percaya diri , di samping itu timbul 

keberaniannya sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika disuruh maju 

ke depan kelas. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

pendekatan kuantitatif. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif 

dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian 

hipotesis) (Suranto 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah SMP 

Daar En Nisa Islamic School Kota Bogor Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 

berjumlah 163 siswi dari 7 kelas sehingga sampel yang diambil seluruh 

kelas VIII yang berjumlah 46 siswi. 

Teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan 

kuesioner (angket) dan wawancara. Metode analisis data yang 

digunakan dalam pengelolaan data adalah Product Moment, prosentase 

dan KD. Dengan jumlah pernyataan untuk kreativitas mengajar guru 

PAI sebanyak 15 soal dan 15 soal untuk motivasi belajar.  

Berdasarkan data yang diperoleh maka, analisis data yang 

penulis lakukan adalah menggunakan teknik pengelolahan data 

distribusi frekuensi dan memberikan persentase, dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐏 =
𝑭

𝑵
 × 𝟏𝟎𝟎 % 

 Keterangan: 

 F   = frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

 N  = Number of cases (Jumlah freakuensi/banyaknya individu) 

 P   = Angka persentase  

Setelah mengetahui frekuensinya penulis menggunakan 

rumus korelasi produk moment untuk melihat apakah ada hubungan 

antara kedua variabel dalam penelitian. Berikut rumus korelasi “r” 

product moment yang ada: 
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Keterangan : 

Rxy  = Koefisien korelasi antara x dan y  

N  = Jumlah subjek 

∑XY = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y 

 𝑋       =  Jumlah total skor X 

𝑌 = Jumlah total skor Y 

𝑋2 = Jumlah dari kuadrat 

𝑌2 = Jumlah dari kuadrat   Y 

Kemudian memberikan interpretasi terhadap angka Indeks 

Korelasi “r” product moment dengan interpretasi kasar atau sederhana, 

yaitu dengan mencocokkan perhitungan dengan angka indeks korelasi 

“r” product moment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis ini dideskripsikan tentang hubungan kreativitas 

mengajar guru PAI dan motivasi belajar siswa, melalui data yang di 

peroleh dari responden. Setelah diketahui data-data tersebut kemudian 

dihitung untuk mengetahui tingkat hubungan masing-masing variabel 

dalam penelitian ini. Nilai rata-rata kreativitas guru mengajar PAI di 

SMP Daar En Nisa Islamic School Kota Bogor adalah 38,24 sedangkan 

skor tertingginya adalah 42. Nilai rata-rata motivasi belajar siswi di SMP 

Daar En Nisa Islamic School Kota Bogor adalah 39,6 sedangkan skor 

tertingginya adalah 48. 

Dengan memperhatikan besarnya rxy yaitu 0,443 kepada tabel, 

maka korelasi ini termasuk korelasi positif yang sedang atau cukup. 

Maka hasil dari penelitian ini Ho ditolak dan Ha di terima. Hal ini  

Karena hal tersebut ditandai dengan hasil yang positif, yaitu untuk 

variabel X  , dan variabel Y  , berarti terdapat hubungan yang positif 
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antara motivasi belajar siswa di SMP Daar En Nisa Islamic School Kota 

Bogor. Hasil yang didapat : 0,443  > 0,2907, jadi rxy jauh lebih besar dari 

pada r tabel. Karena rxy lebih besar dari r tabel maka hipotesa alternatif 

atau (Ha) diterima. Maka kesimpulannya terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

Dengan demikian tinggi rendahnya motivasi belajar siswa 

dipengaruhi kereativitas mengajar guru secara matematis memiliki 

hubungan positif yang searah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dengan judul 

yaitu hubungan antara kreativitas mengajar guru Pendidikan Agama 

Islam dengan motivasi belajar siswa sebagai berikut: 

Kreativitas mengajar guru PAI di SMP Daar En Nisa  Islamic 

School Kota Bogor dinilai cukup kreatif. Hal ini terbukti dari hasil angket 

siswi dan wawancara guru dengan nilai rata-rata kreativitas mengajar 

PAI adalah 38,24 sedangkan skor tertingginya adalah 42. Kreativitas 

mengajar guru PAI di nilai cukup, karena masih ada guru yang terfokus 

pada buku saat menyampaikan materi. Namun terkadang guru 

menggunakan media slide saat menyampaikan materi. Selain itu guru 

menggunakan teknik mengajar yang menarik dan metode yang 

bervariasi, seperti rool playing,  market place, snow ball, dan lain 

sebagainya.  

Motivasi belajar siswa di SMP Daar En Nisa Islamic School Kota 

Bogor tergolong sudah baik. Dapat di deskripsikan secara umum yaitu 

nilai rata-rata motivasi belajar siswa adalah  39,6 sedangkan skor 

tertingginya adalah 48.  Hal ini terbukti dengan beberapa angket yang 

telah disebar kepada siswi, siswi mengumpulkan tugas tepat waktu, 

siswi belajar dengan giat untuk mendapatkan nilai yang baik, siswi 

mengulang pelajaran yang diberikan guru di sekolah ketika dirumah, 

serta siswi tidak mencontek ketika ujian. Selain itu SMP Daar En Nisa 

Kota Bogor memiliki keunggulan yang baik, yaitu siswi ramah tamah, 

seluruh siswi dan staf guru memakai pakaian yang sopan, lingkungan 

sekolah yang bersih, semangat beribadah dengan tepat waktu. 
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Terdapat hubungan antara kreativitas guru mengajar PAI 

dengan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari perhitungan 

di atas, telah diperoleh rxy yaitu 0,443,  maka korelasi ini termasuk 

korelasi positif yang sedang atau cukup. Maka hasil dari penelitian ini 

Ho ditolak dan Ha di terima. Karena hal tersebut ditandai dengan hasil 

yang positif, yaitu untuk variabel X, dan variabel Y, berarti terdapat 

hubungan yang positif antara motivasi belajar siswa di SMP Daar En 

Nisa Islamic School Kota Bogor. Sedangkan  hasil dari  : 0,443  > 0,2907, 

jadi rxy jauh lebih besar dari pada r tabel. Karena rxy lebih besar dari r 

tabel maka hipotesa alternatif atau (Ha) diterima. Maka kesimpulannya 

terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel 

Y. Dengan demikian tinggi rendahnya motivasi belajar siswa 

dipengaruhi kreativitas mengajar guru secara matematis memiliki 

hubungan positif yang searah. 
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